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Abstrak

Dalam konteks agenda nasional Menuju Indonesia Emas 2045, penguatan sumber daya manusia
dan transformasi digital pendidikan merupakan prioritas strategis, sehingga pemberdayaan guru menjadi
kunci keberhasilan pendidikan berkelanjutan. Studi ini melaporkan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dengan fokus pada penguatan literasi Artificial Intelligence (Al) melalui mekanisme
knowledge sharing yang terstruktur. Program dirancang berbasis kebutuhan mitra yang teridentifikasi
pada studi pendahuluan, yaitu rendahnya literasi Al, lemahnya kolaborasi profesional antarguru,
dominasi pembelajaran konvensional, serta keterbatasan akses pelatihan berkelanjutan. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan andragogis-partisipatif melalui pelatihan literasi dan keterampilan
memanfaatkan Artificial Intelligence, pendampingan implementasi pembelajaran hybrid berbasis Al,
penguatan komunitas praktik, serta evaluasi prasosialisasi pelatihan dan pascasosialisasi pelatihan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan literasi Al guru, kesiapan pedagogik digital, kesadaran etis
penggunaan teknologi, dan intensitas praktik knowledge sharing. Para Guru mulai lebih tertarik
memanfaatkan Al untuk pengayaan materi, asesmen formatif, dan diferensiasi pembelajaran. Pada level
institusional, terlihat adanya keinginan manajemen untuk membentuk komunitas praktik knowl/edge
sharing, hal ini mengindikasikan penguatan kapasitas organisasi dalam mengelola inovasi pembelajaran
dan pendidikan yang berkelanjutan.

Kata kunci: artificial intelligence; knowledge sharing; pendidikan berkelanjutan; pemberdayaan guru.

Enhancing Teachers’ Digital Literacy and Pedagogical Capacity through an Artificial

Intelligence-Based Knowledge-Sharing Mechanism
Abstract

In the context of the national agenda Towards Indonesia Emas 2045, strengthening human
resources and transforming education digitally are strategic priorities, making teacher empowerment key
to the success of sustainable education. This study reports on Community Service (PkM) with a focus on
strengthening Artificial Intelligence (Al) literacy through structured knowledge sharing mechanisms. The
program was designed based on the needs of partners identified in a preliminary study, namely low Al
literacy, weak professional collaboration among teachers, the dominance of conventional learning, and
limited access to continuous training. The implementation method uses an andragogical-participatory
approach through literacy training and skills in utilizing Artificial Intelligence, assistance in implementing
Al-based hybrid learning, strengthening the practice community, and evaluating pre-socialization and
post-socialization training. The results of the activities show an increase in teachers' Al literacy, digital
pedagogical readiness, ethical awareness of technology use, and the intensity of knowledge sharing
practices. Teachers began to show greater interest in utilizing Al for material enrichment, formative
assessment, and learning differentiation. At the institutional level, management showed a desire to form
knowledge sharing practice communities, indicating a strengthening of organizational capacity in
managing learning innovation and sustainable education.

Keywords: artificial intelligence; knowledge sharing; sustainable education; teacher empowerment.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mendorong transformasi di berbagai
sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya saing sumber daya
manusia di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence
(Al) muncul sebagai inovasi strategis yang berpotensi mentransformasi sistem pendidikan
melalui pembelajaran adaptif, otomatisasi administrasi, serta analisis data pendidikan berbasis
kecerdasan mesin (Zhang & Lu, 2021). Transformasi tersebut menuntut lembaga pendidikan
untuk beradaptasi secara inovatif, terutama dalam meningkatkan kompetensi guru sebagai
aktor utama proses pembelajaran. Secara global, adopsi Al dalam pendidikan terus
mengalami peningkatan dan menjadi agenda strategis berbagai negara. Laporan OECD
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam sistem pendidikan berpotensi meningkatkan
efektivitas pembelajaran, efisiensi manajemen pendidikan, serta kualitas pengambilan
keputusan berbasis data (Borgonovi et al, 2025). Namun demikian, keberhasilan
implementasi Al sangat bergantung pada kesiapan pendidik dan institusi pendidikan. Tanpa
kesiapan tersebut, transformasi digital berisiko memperlebar kesenjangan kompetensi dan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penguatan literasi Al bagi guru menjadi kebutuhan
mendesak dalam menghadapi perubahan paradigma pendidikan global.

Pada konteks Indonesia, tantangan implementasi Al dalam pendidikan masih cukup
kompleks. Temuan (Aisyah et al., 2026) melalui survei nasional menunjukkan bahwa sebagian
besar guru memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan Al, tetapi masih menghadapi
keterbatasan dalam pemahaman konseptual, keterampilan teknis, serta dukungan pelatihan
berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan
kesiapan sumber daya manusia pendidikan. Fenomena tersebut menegaskan pentingnya
intervensi yang tidak hanya berorientasi pada pelatihan teknologi, tetapi juga pada penguatan
kapasitas profesional guru secara kolaboratif dan berkelanjutan.

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sikap dan kesiapan guru
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan integrasi Al di sekolah. Temuan (Aghaziarati et
al., 2023) mengungkapkan bahwa persepsi positif guru terhadap Al berpengaruh signifikan
terhadap tingkat penerimaan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Sementara
(Kashif et al., 2025) menegaskan bahwa integrasi Al dalam pendidikan K-12 menghadirkan
peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun masih dihadapkan pada
tantangan berupa keterbatasan kompetensi digital, isu etika, dan minimnya pelatihan
profesional. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan literasi Al menjadi aspek fundamental
dalam transformasi pendidikan berbasis teknologi. Hasil studi lapangan, para guru di SMA
Swasta Ummu Rahmah Patumbak masih memiliki keterbatasan pemanfaatan media digital,
(knowledge sharing) belum terbangun secara sistematis, rendahnya pemahaman Al, dan
minimnya pelatihan tentang Education for Sustainable Development (ESD) yaitu program
pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang fokus pada pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai untuk masa depan yang berkelanjutan bagi guru (Hutasuhut, 2026). Padahal,
perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah memberikan dampak signifikan pada berbagai
sektor, termasuk pendidikan. Keberhasilan integrasi alat Al di ruang kelas sangat bergantung
pada pemahaman dan pengetahuan guru, kepercayaan diri, dan pelatihan serta kebutuhan
pengembangan profesional mereka (Traga Philippakos & Rocconi, 2025).

Pemanfaatan Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, pemberian umpan balik adaptif, serta dukungan
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diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Paskalis, 2023). Al juga
memungkinkan guru untuk memanfaatkan analitik pembelajaran guna memantau
perkembangan siswa secara lebih akurat dan berkelanjutan (Holmes et al., 2019; Vieriu &
Petrea, 2025). Namun, efektivitas pemanfaatan Al sangat bergantung pada kesiapan
pedagogik guru dan tata kelola institusional yang memadai. Tanpa literasi Al yang cukup,
penggunaan teknologi justru berpotensi menimbulkan risiko seperti ketergantungan
berlebihan, bias algoritmik, plagiarisme, serta pelanggaran privasi data peserta didik
(Bimantara et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru melalui literasi Al perlu
dipadukan dengan penguatan budaya refleksi dan kolaborasi profesional.

Literasi Al tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup
pemahaman etika, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan memanfaatkan teknologi
secara bertanggung jawab. Seperti direkomendasikan (Chiu et al., 2024), literasi Al mencakup
dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk memahami,
menggunakan, dan mengevaluasi teknologi Al secara efektif. Dengan demikian,
pengembangan kompetensi Al guru perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan
melalui pendekatan yang kolaboratif dan kontekstual. Selain itu, pengalaman empiris
menunjukkan bahwa penggunaan Al generatif mampu meningkatkan kreativitas dan efisiensi
pembelajaran. Hasil riset (Zammit, 2025) mempertegasnya, bahwa guru sekolah menengah
yang memanfaatkan Al generatif mengalami peningkatan dalam penyusunan materi ajar,
inovasi pedagogik, dan diferensiasi pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa Al berpotensi
menjadi katalis inovasi pendidikan apabila didukung oleh kesiapan pedagogik dan lingkungan
belajar yang kondusif.

Pada perspektif manajemen pengetahuan, keberhasilan transformasi pendidikan
berbasis teknologi tidak terlepas dari peran budaya berbagi pengetahuan (knowledge sharing).
Penjelasan (Nonaka, 2000) dalam (Han & Zhao, 2026) menegaskan, organisasi yang mampu
menciptakan dan mengelola pengetahuan secara efektif akan lebih adaptif terhadap
perubahan. Di lingkungan pendidikan, knowledge sharing memungkinkan guru untuk bertukar
pengalaman, mengadopsi praktik terbaik, serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara
kolektif. Pendapat (Mulyana et al., 2024) juga menekankan bahwa budaya berbagi
pengetahuan berkontribusi pada peningkatan kapasitas organisasi dan inovasi pendidikan.
Integrasi knowledge sharing dengan teknologi digital bahkan mendukung pencapaian
Equcation for Sustainable Development (ESD) melalui pembelajaran kolaboratif dan
berkelanjutan (Cahyono et al., 2024; Li et al., 2022). Hal ini seperti yang dijelaskan (Nonaka,
2000) dikutip (Han & Zhao, 2026), organisasi yang mampu mengelola dan
mentransformasikan pengetahuan secara kolaboratif melalui proses knowledge sharing
mampu lebih adaptif dan inovatif termasuk merespons perubahan lingkungan pendidikan.

Nerbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya masih berfokus pada
pelatihan teknologi secara parsial. Seperti yang direkomendasikan hasil riset (Sundari et al.,
2024), pendampingan pembuatan media pembelajaran digital berbasis Al mampu
meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi. Namun, program tersebut
lebih menitikberatkan pada pelatihan penggunaan Al dan belum mengintegrasikan mekanisme
knowledge sharing berbasis Al secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan demikian,
diperlukan inovasi model pemberdayaan guru yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan ekosistem kolaboratif berbasis manajemen
pengetahuan. Sejalan dengan itu, praktik pengabdian yang dipublikasikan dalam Amal/ limiah:
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas guru
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan (Darnawati et al., 2024). Temuan
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ini memperkuat urgensi pengembangan model pengabdian yang inovatif, kontekstual, dan
berorientasi pada kebutuhan nyata guru di lapangan.

Berdasarkan analisis tersebut, kebaruan (novelfy) kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini terletak pada pengembangan sistem knowledge sharing berbasis Artificial
Intelligence yang terintegrasi. Berbeda dengan penelitian (Sundari et al., 2024) yang berfokus
pada pelatihan Al, program ini menggabungkan pelatihan literasi Al, pendampingan
implementasi pembelajaran berbasis Al, serta pembentukan komunitas praktik guru sebagai
ruang kolaborasi profesional. Studi lain melaporkan bahwa penguatan komunitas praktik guru
melalui forum berbagi pengalaman dapat mempercepat adopsi inovasi pembelajaran di tingkat
sekolah (Yusuf et al., 2026). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu,
tetapi juga memperkuat kapasitas institusional sekolah dalam mengelola inovasi pembelajaran
secara berkelanjutan. Sebagian besar program pengabdian sebelumnya masih berfokus pada
literasi digital dasar dan belum secara spesifik mengintegrasikan Al sebagai perangkat
pedagogik strategis yang dipadukan dengan mekanisme knowledge sharing yang terstruktur.
Maka, kajian pengabdian ini yang secara eksplisit mengaitkan intervensi teknologi pendidikan
dengan agenda pembangunan pendidikan berkelanjutan dan bagaimana kontribusinya dalam
menguatkan Education for Sustainable Development (ESD).

Program ini dilaksanakan di SMA Swasta Ummu Rahmah Patumbak, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan
rendahnya literasi Al, dominasi pembelajaran konvensional, serta belum terbangunnya praktik
knowledge sharing yang sistematis. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya intervensi
strategis untuk meningkatkan kesiapan pedagogik digital guru dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21. Lebih lanjut, kegiatan ini selaras dengan agenda nasional Menuju
Indonesia Emas 2045 yang menekankan penguatan sumber daya manusia unggul dan
transformasi digital pendidikan. Integrasi Al dan knowledge sharing diharapkan mampu
meningkatkan literasi digital, mendorong inovasi pembelajaran, serta mendukung
implementasi pendidikan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
memberdayakan guru melalui penguatan literasi Artificial Intelligence dan penerapan
mekanisme knowledge sharing berbasis Al. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas
pedagogik digital guru, mendukung implementasi Education for Sustainable Development
(ESD), serta memperkuat kapasitas institusional sekolah dalam menghadapi transformasi
pendidikan abad ke-21.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMA Swasta Ummu
Rahmah Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, sebagai respons
terhadap kebutuhan peningkatan literasi Artificial Infelligence (Al), penguatan kapasitas
pedagogik digital guru, dan pengembangan budaya berbagi pengetahuan (knowledge sharing)
yang berkelanjutan. Pemilihan lokasi dan sasaran kegiatan didasarkan pada hasil studi
pendahuluan yang menunjukkan rendahnya literasi Al guru, dominasi praktik pembelajaran
konvensional, serta belum berkembangnya mekanisme knowledge sharing yang sistematis di
tingkat sekolah. Kondisi ini senada dengan temuan (Subroto et al., 2023; Hawa et al., 2025)
dan (Zawacki-Richter et al., 2019) yang menegaskan, kesiapan pedagogik digital pendidik
masih menjadi tantangan utama dalam implementasi teknologi pendidikan. Kegiatan ini
melibatkan 16 orang guru sebagai mitra utama yang sekaligus berpartisipasi aktif dalam
seluruh rangkaian program.
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Sasaran kegiatan adalah guru-guru SMA Swasta Ummu Rahmah yang berjumlah 16
orang. Tim pengabdi terdiri atas dosen lintas bidang keahlian yang berperan sebagai
perancang program, fasilitator pelatihan literasi Al, pendamping implementasi pembelajaran
berbasis teknologi, serta evaluator capaian kegiatan. Mahasiswa dilibatkan juga sebagai
asisten fasilitator dan pendukung teknis, terutama dalam pendampingan penggunaan
perangkat digital dan dokumentasi kegiatan. Keterlibatan aktif mitra diwujudkan melalui
partisipasi perencanaan jadwal kegiatan, penyediaan sarana dan prasarana pendukung, serta
komitmen pimpinan sekolah untuk mengintegrasikan hasil kegiatan ke dalam praktik
pembelajaran dan kebijakan internal sekolah, sebagaimana direkomendasikan dalam
pengembangan program pemberdayaan guru berbasis teknologi (Sundari et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan pendekatan andragogis-partisipatif
yang menempatkan guru sebagai subjek pembelajaran orang dewasa yang memiliki
pengalaman profesional dan kebutuhan belajar kontekstual. Pendekatan ini dipilih karena
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, refleksi kritis, dan kesiapan guru dalam
mengadopsi inovasi pembelajaran berbasis teknologi (Wildanah et al., 2025). Secara teoretis,
pendekatan partisipatif juga mendukung pembelajaran kolaboratif dan pembentukan
komunitas praktik profesional yang berkelanjutan (Mulyana et al., 2024). Pelaksanaan
kegiatan pengabdian terdiri dari beberapa tahapan.

Pertama, Tahap Analisis Kebutuhan. Tahap awal kegiatan adalah identifikasi kebutuhan
dan analisis situasi mitra. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara,
diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), serta pengisian angket dan tes diagnostik
awal. Instrumen tersebut digunakan untuk memetakan tingkat literasi Al, kesiapan pedagogik
digital, dan praktik knowledge sharing guru. Analisis kebutuhan ini bertujuan memastikan
bahwa intervensi yang dirancang bersifat kontekstual dan relevan dengan permasalahan
nyata di sekolah mitra. Hal ini seperti yang disarankan (Zawacki-Richter et al., 2019) tentang
pentingnya evaluasi program pengembangan kapasitas pendidik berbasis teknologi. Kedua,
Tahap Perencanaan Program. Pada tahap ini, tim pengabdi menyusun modul pelatihan literasi
Al yang mencakup konsep dasar Al dalam pendidikan, pemanfaatan Al untuk personalisasi
pembelajaran dan asesmen formatif, serta aspek etika dan risiko penggunaan Al. Integrasi
dimensi etika dilakukan untuk mengantisipasi bias algoritmik, plagiarisme, dan pelanggaran
privasi data, sebagaimana diungkapkan oleh (Bimantara et al., 2024). Selain itu, dirancang
pula skenario pendampingan implementasi pembelajaran hybrid berbasis Al dan mekanisme
forum knowledge sharing sebagai ruang refleksi dan pertukaran praktik baik antarguru.

Ketiga, Tahap Pelaksanaan Program. Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan PkM
yang dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung. Guru
didampingi dalam mengintegrasikan Al ke dalam perencanaan pembelajaran, pengembangan
bahan ajar, serta penyusunan asesmen formatif. Pendampingan ini menekankan
keseimbangan antara penguasaan teknis dan pemahaman pedagogik, karena efektivitas Al
dalam pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi dan kepercayaan diri guru sebagai
pengelola proses belajar (Holmes et al., 2019; Traga Philippakos & Rocconi, 2025). Pada
tahap ini juga difasilitasi diskusi kelompok dan refleksi bersama untuk memperkuat praktik
knowledge sharing dan membangun komunitas praktik guru, sesuai dengan pandangan
(Nonaka, 2000) dalam (Satifa & Rusmana, 2023). tentang pentingnya pertukaran pengetahuan
dalam organisasi pendidikan. Berdasarkan pendapat Nonaka, dengan teori Konversi
Pengetahuan, perubahan pengetahuan dapat terjadi melalui empat tahap, yakni sosialisasi,
eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Proses tersebut dimulai dari transfer pengetahuan
antar individu yang menghasilkan dan mengembangkan pengetahuan yang tertanam dalam
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pengalaman, intuisi, wawasan, dan keahlian individu yang sulit diformalkan, dituliskan, atau
ditransfer kepada orang lain (facit knowledge).

Keempat, Tahap Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan
menggunakan pendekatan mixed methods dengan mengombinasikan data kuantitatif dan
kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test
literasi Al. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui angket persepsi, observasi
kegiatan, wawancara, dan dokumentasi. Indikator evaluasi mencakup aspek kognitif, afektif,
dan perilaku, termasuk kesiapan pedagogik digital dan partisipasi dalam kegiatan knowledge
sharing. Untuk meningkatkan validitas data, digunakan teknik triangulasi melalui
penggabungan hasil tes, angket, observasi, dan dokumentasi kegiatan. Pada level
institusional, indikator evaluasi mencakup terbentuknya komunitas praktik guru dan komitmen
sekolah untuk melanjutkan praktik pembelajaran digital pascakegiatan PkM, seperti hasil studi
(Zawacki-Richter et al., 2019).

Pendekatan ini lazim digunakan dalam evaluasi program pemberdayaan pendidik
berbasis teknologi karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai dampak
intervensi pada level individu dan organisasi (Holmes et al., 2019). Hasil monitoring dan
evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi keberlanjutan
program dan peluang replikasi model pemberdayaan guru berbasis Al dan knowledge sharing
pada satuan pendidikan lain. Maka secara skematik, keterkaitan antara permasalahan mitra,
strategi intervensi, dan luaran program PkM dapat diperhatikan dari visualisasi Gambar 1.
Skema tersebut menegaskan bahwa knowledge sharing berbasis Artificial Intelligence
diposisikan sebagai titik utama (poros) intervensi yang mengintegrasikan pelatihan literasi Al,
pembelajaran hybrid berbasis Al, mentoring—coaching, kurikulum digital berkelanjutan, dan
evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa penguatan kapasitas
pedagogik digital membutuhkan kombinasi pelatihan teknis, pendampingan berkelanjutan,
dan budaya kolaborasi profesional (Subroto et al., 2023; Zawacki-Richter et al., 2019).

Indikator Keberhasilan Program, secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan
PkM ini dirancang untuk memastikan keterkaitan antara permasalahan mitra dan luaran
program. Sebagai tindak lanjut atas arahan reviewer, indikator keberhasilan kegiatan ini
dirumuskan secara terukur dan ditempatkan pada bagian akhir metode. Indikator tersebut
meliputi: (1) Peningkatan Literasi Al Guru, Tingkat pemahaman guru terhadap konsep dan
pemanfaatan Al meningkat dari kisaran 25-45% sebelum pelatihan menjadi 65-85% setelah
pelatihan, yang diukur melalui pre-test dan post-test; (2) Peningkatan Kesiapan Pedagogik
Digital. Guru mampu mengintegrasikan Al dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran berbasis teknologi; (3) Peningkatan Kesadaran Etis dalam Pemanfaatan Al.
Guru memahami aspek etika penggunaan Al, termasuk privasi data, bias algoritmik, dan
plagiarisme; (4) Peningkatan Partisipasi dalam Knowledge Sharing. Terjadi peningkatan
keterlibatan guru dalam forum berbagi pengetahuan dan refleksi pedagogik; (5) Terbentuknya
Komunitas Praktik Guru. Terwujudnya budaya kolaborasi profesional yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah; (6) Peningkatan Kesiapan Institusional Sekolah. Adanya komitmen
sekolah dalam mendukung transformasi digital dan pembelajaran berbasis Al.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk memastikan
keterkaitan antara permasalahan mitra, strategi intervensi, dan luaran program. AKnowledge
sharing berbasis Artificial Infelligence diposisikan sebagai poros utama intervensi yang
mengintegrasikan pelatihan literasi Al, pendampingan implementasi pembelajaran Aybrid, dan
peningkatan kapasitas individu guru serta penguatan kapasitas institusional sekolah, sehingga
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mendukung transformasi pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam
kerangka Education for Sustainable Development (Li et al., 2022; Cahyono et al., 2024). Hal
ini juga merupakan penguatan kontribusi akademisi terhadap agenda nasional menuju
Indonesia Emas 2045 (ASTACITA) yang menekankan pembangunan sumber daya manusia
unggul (Hutasuhut, 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMA Swasta Ummu
Rahmah Patumbak menunjukkan dampak signifikan terhadap peningkatan literasi Artificial
Intelligence (Al), kapasitas pedagogik digital guru, serta penguatan budaya knowledge sharing
baik pada level individu maupun organisasi sekolah. Evaluasi dilakukan menggunakan
pendekatan mixed methods melalui perbandingan hasil pre-fest dan post-test, observasi
partisipatif, angket persepsi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Pendekatan ini
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas program pada tingkat individu dan
institusional. Temuan ini sejalan dengan riset (Holmes et al., 2019; Zawacki-Richter et al.,
2019) yang menegaskan bahwa penguatan kapasitas pendidik berbasis teknologi
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Hasil pre-testyang dilakukan pada tahap awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru
berada pada kategori rendah-sedang dalam pemahaman konsep Artificial Intelligence (Al),
pemanfaatannya untuk pembelajaran adaptif, serta kesadaran etis penggunaan teknologi.
Temuan awal ini konsisten dengan hasil analisis situasi pada laporan PkM yang menegaskan
keterbatasan literasi Al guru, dominasi metode pembelajaran konvensional, serta minimnya
praktik berbagi pengetahuan antarguru. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan (Subroto et
al., 2023) yang menyatakan bahwa kesiapan pedagogik digital pendidik masih menjadi
tantangan utama implementasi teknologi pendidikan di Indonesia.

Secara lebih rinci, hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
diawali dengan tahap sosialisasi materi pengabdian, kegiatan sosialisasi merupakan tahap
awal yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar Artificial Intelligence (Al) serta
penerapannya dalam pembelajaran. Materi yang disampaikan mencakup literasi Al,
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, dan implementasi knowledge sharing. Antusiasme
peserta mencerminkan tingginya kebutuhan guru terhadap peningkatan kompetensi digital.
Pendekatan andragogis-partisipatoris yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta dan kualitas pemahaman materi (Wildanah et al., 2025). Deskripsi dan
dokumentasi program kegiatan PkM ini dapat diperhatikan pada Gambar 1.

Pemberdayaan Guru SMA-S UMMU RAHMAH
melalui Knowledge Sharing Berbasis
Artificial Intelligence menuju
Pendidikan Berkelanjutan

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

Medan, Des2025 (3)

hut, SEX MM

IjUlianto Hutasu

L.
2 |
Gambar 1. Sosialisasi Materi Pengabdian
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Peningkatan Literasi Artificial Intelligence Guru, hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa
tingkat literasi Al guru berada pada kategori rendah hingga sedang. Sebagian besar guru
belum memahami konsep dasar Al, pemanfaatannya dalam pembelajaran adaptif, serta
implikasi etis penggunaan teknologi. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Aisyah et al., 2026;
Subroto et al., 2023) yang menegaskan bahwa kesiapan pedagogik digital masih menjadi
tantangan dalam transformasi pendidikan. Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan,
terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator capaian. Secara umum, literasi Al guru
meningkat dari kisaran 25-45% pada tahap prapelatihan menjadi 65-85% pada tahap
pascapelatihan. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru dalam memanfaatkan teknologi Al
(Holmes et al., 2019).

Analisis Peningkatan Indikator Program, peningkatan tersebut terjadi karena pelatihan
berbasis kebutuhan, pendampingan berkelanjutan, serta integrasi praktik pembelajaran
berbasis teknologi. Pemanfaatan Al dalam pendidikan mendukung personalisasi
pembelajaran dan efisiensi kerja guru (Paskalis, 2023; Chiu et al., 2024). Selain itu,
pemahaman etis terhadap penggunaan Al meningkat melalui pembahasan tentang privasi
data dan bias algoritmik (Bimantara et al., 2024).

Tabel 1. Indikator Kuantitatif Prapelatihan dan Pascapelatihan

No Indikator Capaian Terukur Praelatihan Pascapelatihan Teknik Ukur
(%) (%)
1 Pemahaman konsep dasar Al 3040 75-85 Pre-testdan
Post-test
2 Pemanfaatan Al untuk 25-35 70-80 Tes kognitif
personalisasi pembelajaran
3 Pemahaman etika dan risiko Al 20-30 65-75 Kuesioner
4 Partisipasi dalam knowledge 30-40 70-80 Observasi
sharing
5 Kesiapan integrasi Al dalam 25-35 65-75 Angket
RPP
6 Kesiapan institusional sekolah 35-45 70-80 Angket

kelembagaan

Sesi Tanya Jawab dan Diskusi Interaktif, sesi tanya jawab menjadi forum reflektif yang
memperdalam pemahaman guru mengenai pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Diskusi
interaktif membantu mengurangi resistensi terhadap teknologi serta meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam mengadopsi inovasi pembelajaran. Menurut (Traga Philippakos
& Rocconi, 2025) pelatihan profesional yang interaktif mampu meningkatkan se/f-efficacy dan
kompetensi digital guru. Deskripsi pelaksanaan sesi tanya jawab dapat diperhatikan pada
gambar 2.
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab saat Kegiatan Pengabdian

Model Knowledge Sharing Berbasis Arfificial Intelligence, Gambar 3 di bawah ini,
menunjukkan model Knowledge Sharing berbasis Artificial Infelligence yang menempatkan
literasi Al sebagai pusat penguatan kapasitas guru. Ekosistem ini melibatkan berbagai
komponen, seperti A/ chatbol, institusi pendidikan, jaringan kolaborasi, /fearning hub, alat
desain, pengembang konten, dan asesmen formatif. Model ini selaras dengan teori penciptaan
pengetahuan Nonaka dan Toyama yang menekankan proses sosialisasi, eksternalisasi,
kombinasi, dan internalisasi dalam organisasi pembelajar (Han & Zhao, 2026). Integrasi Al
dalam ekosistem pendidikan juga mendukung personalisasi pembelajaran, efisiensi
pengelolaan pembelajaran, dan pengambilan keputusan berbasis data (Holmes et al., 2019;
Zhang & Lu, 2021). Dengan demikian, model ini merepresentasikan inovasi strategis dalam
pemberdayaan guru berbasis teknologi dan manajemen pengetahuan.

Gambar 3. Skema Knowledge Sharing Berbasis Al pada SMA Swasta Ummu Rahmah.

Kontribusi terhadap Education for Sustainable Development (ESD), Integrasi Al dan
knowledge sharing dalam kegiatan PkM ini memberikan kontribusi nyata terhadap
implementasi Education for Sustainable Development (ESD). Guru tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Hal ini sejalan dengan temuan riset (Cahyono
et al., 2024; Li et al., 2022) yang menekankan pentingnya digitalisasi dan kolaborasi dalam
pendidikan berkelanjutan.
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Secara keseluruhan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menjelaskan,
integrasi pelatihan literasi Al, pendampingan implementasi pembelajaran, dan penguatan
budaya knowledge sharing terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dan kesiapan
institusi pendidikan. Peningkatan signifikan pada setiap indikator menunjukkan keberhasilan
model pemberdayaan berbasis teknologi dalam mendukung transformasi pendidikan digital.
Dengan demikian, model Knowledge Sharing berbasis Artificial Intelligence yang
dikembangkan dalam kegiatan ini dapat direkomendasikan sebagai inovasi strategis dalam
pemberdayaan guru serta berpotensi direplikasi pada satuan pendidikan lain guna mendukung
agenda Indonesia Emas 2045. Secara institusional, program ini berkontribusi terhadap
peningkatan kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan transformasi digital pendidikan.
Integrasi pelatihan literasi Al, pendampingan pembelajaran berbasis teknologi, dan penguatan
budaya knowledge sharing terbukti mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang
adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan yang diterapkan
tidak hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat kapasitas
organisasi sekolah dalam mengelola inovasi pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMA Swasta
Ummu Rahmah Patumbak menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui mekanisme
knowledge sharing berbasis Artificial Intelligence (Al) efektif dalam meningkatkan literasi digital
dan kapasitas pedagogik secara berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada literasi Al, kesiapan pedagogik digital, serta kesadaran etis guru
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan
ini juga berhasil mendorong terbentuknya komunitas praktik (community of practice) sebagai
wadah kolaborasi profesional yang memperkuat budaya berbagi pengetahuan dan inovasi
pembelajaran di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, kegiatan ini memiliki relevansi yang kuat
dengan kerangka Education for Sustainable Development (ESD) karena mendukung
pengembangan kompetensi abad ke-21, pemanfaatan teknologi secara etis, serta terwujudnya
pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, model pemberdayaan guru
melalui knowledge sharing berbasis Al dapat digeneralisasikan sebagai praktik baik dalam
mendukung transformasi pendidikan dan peningkatan mutu sumber daya manusia. Model ini
berpotensi direplikasi pada satuan pendidikan lain dengan penyesuaian terhadap kebutuhan
dan konteks lokal, sehingga berkontribusi terhadap pencapaian agenda nasional menuju
Indonesia Emas 2045.
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